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INTISARI

Abdullah, Fuad, 531611105999 N, 2020, “Peranan alat bantu tank cleaning
terhadap kelancaran tank cleaning muatan avtur (oil product) di atas kapal
MT.Andhika Vidyanata ”, Program Diploma IV, Program Studi Nautika,
Politeknik Ilmu Pelayaran Semarang, Pembimbing I: Capt. Dwi Antoro,
M.M., M.Mar., Pembimbing II: Ir. Fitri Kensiwi.

Tank cleaning adalah suatu proses pembersihan muatan yang di
laksanakan di atas kapal agar mendapatkan izin muat dari loading master dan
pelabuhan muat. alat bantu tank cleaning yang berada di atas kapal mempunyai
fungsi dan peranan yang sangat vital karena selain untuk memudahkan dan
memperlancar kegiatan tank cleaning yang akan di laksanakan di atas kapal jika
tidak ada alat bantu tank cleaning proses tank cleaning tidak dapat di laksanakan.
Karena suatu kegiatan tank cleaning di atas kapal sangat bergantung dengan
kondisi dan jumlah alat bantu tank cleaning yang tersedia di atas kapal. Tank
Cleaning yang di laksanakan di atas kapal merupakan bagian dari kewajiban kapal
dalam memenuhi persyaratan sebelum melakukan proses loading muatan avtur
(oil product) yang pada setiap kegiatan memuat, setiap tangki harus di pastikan di
bersihkan dan sampai benar- benar layak untuk di muatin muatan avtur.

Metode penelitian ini adalah dengan pendekatan kualitatif dan desain
penelitian deskriptif. Sumber data penelitian yang diambil adalah data primer dan
sekunder. Teknik pengumpulan data dengan riset lapangan yang meliputi
wawancara dan observasi, serta studi pustaka dan dokumentasi. Teknik analisa
data menggunakan fishbone analysis dan SHEL.

Berdasarkan hasil penelitian ini disimpulkan bahwa peranan alat bantu
tank cleaning dalam pelaksanaan tank cleaning bisa di katakan sangat vital,
karena jika tanpa alat- alat bantu tersebut pelaksanaan tank cleaning akan
terhambat. Kuantitas, kualitas serta perawatan alat bantu tank cleaning harus di
perhatikan sebaik mungkin, karena hal tersebut sangat berpengaruh terhadap
maksimalnya peranan alat bantu tank cleaning terhadap pelaksanaan tank cleaning
di atas kapal. Tidak teraturnya permintaan dan supply spare part untuk alat bantu
tank cleaning seperti butterworth, alat wilden pump, dan free gases fan menjadi
hambatan proses tank cleaning tidak bekerja maksimal. Upaya yang di lakukan
agar alat bantu tank cleaning dapat bekerja maksimal adalah memperhatikan
penggunaan aplikasi PMS yang dibuat chief officer dan pengecekan suku cadang
dilaksanakan secara teratur, melaporkan secara teratur kuantitas suku cadang alat
bantu tank cleaning.

Kata Kunci: Alat bantu, Perawatan, Tank cleaning
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ABSTRACT

Abdullah, Fuad, 531611105999 N, 2020, "The role of tank cleaning aids in the
smooth cleaning of avtur (oil product) tanks on the MT.Andhika
Vidyanata ship", Diploma IV Program, Nautica Study Program, Merchant
Marine Politechnic Semarang, 1st Supervisor : Capt. Dwi Antoro, M.M.
M.Mar., 2nd : Ir. Fitri Kensiwi

Tank cleaning is a process of cleaning the cargo carried out on the ship in
order to get a loading permit from the loading master and the loading port. tank
cleaning aids that are on the ship have a very vital function and role because in
addition to facilitate and facilitate the tank cleaning activities that will be carried
out on the ship if there are no tank cleaning aids the tank cleaning process cannot
be carried out. Because a tank cleaning activity on a ship is very dependent on the
conditions and the number of tank cleaning aids available on the ship. Tank
Cleaning that is carried out on the ship is part of the ship's obligation to fulfill the
requirements before carrying out the loading process of avtur (oil product) which
in every loading activity, each tank must be sure to be cleaned and until it is
completely fit to load the avtur load.

This research method is a qualitative approach and descriptive research
design. Sources of research data taken are primary and secondary data. Data
collection techniques with field research that includes interviews and
observations, as well as literature study and documentation. Data analysis
techniques using fishbone analysis and SHEL.

Based on the results of this study concluded that the role of tank cleaning
aids in the implementation of tank cleaning can be said to be very vital, because if
without these aids the implementation of tank cleaning will be hampered. The
quantity, quality and maintenance of tank cleaning aids must be considered as
well as possible, because this greatly influences the maximum role of tank
cleaning aids in the implementation of tank cleaning on ships. The irregular
demand and supply of spare parts for tank cleaning aids such as butterworth,
wilden pump equipment, and free gases fans are a barrier to the tank cleaning
process not working optimally. Efforts are being made so that tank cleaning aids
can work optimally by paying attention to the use of PMS applications made by
the chief officer and checking spare parts is carried out regularly, reporting
regularly the quantity of tank cleaning aids.

Keywords: Optimizing, Engine Lifeboat, PSC
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BAB I

PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang

Negara yang berkembang seperti Indonesia, dalam meningkatkan

perekonomian tentunya menjadi salah satu program pembangunan. Negara

Indonesia merupakan negara kepulauan yang dikelilingi lautan, yang juga

terletak pada posisi yang sangat menguntungkan yaitu terletak diantara

samudera Pasifik di sebelah timur dan samudera Hindia di sebelah selatan dan

2 benua yaitu benua Asia di sebelah utara dan benua Australia di sebelah

selatan, sehingga merupakan suatu negara yang mempunyai potensi geografis

yang sangat strategis. Karena Indonesia negara kepulauan yang dipisahkan

oleh lautan, yang merupakan alat penghubung (transportasi laut) untuk

mengangkut dan memindahkan barang dari pulau satu ke pulau yang lain

bahkan negara yang lain.

Saat ini sarana transportasi yang paling banyak dibutuhkan oleh para

pelaku ekonomi adalah sarana transportasi yang murah, aman dan dapat

mengangkut muatan dalam jumlah yang besar serta tepat waktu. Hal ini yang

dimaksud adalah angkutan kapal laut. Dengan adanya bermacam-macam jenis

kapal laut yang tersedia saat ini, mulai dari kapal penumpang, kapal Ro-Ro,

kapal barang, kapal gas dan kapal tanker, maka sarana-sarana tersebut akan

terpenuhi. Dari tiap-tiap jenis kapal tersebut masih dibagi berdasarkan

muatan-muatan yang diangkut. Salah satu jenis muatan yang di angkut adalah



aviation turbine fuel ( ATF ) atau yang lebih sering dikenal avtur. Yaitu salah

satu jenis bahan bakar penerbangan yang dirancang untuk di gunakan pada

pesawat terbang yang bermesin turbin gas. Yang berwarna cerah sampai

kekuningan. Bahan bakar yang paling umum adalah jet A dan jet A-1 yang

diproduksi dalam perlengkapan spesifikasi yang sudah standar secara

internasional.

Sedangkan sarana transportasi yang dibutuhkan untuk menggangkut

muatan avtur ini adalah jenis kapal tanker khusus yang memuat berbagai-

macam jenis oil product, yang harus memperhatikan prosedur- prosedur,

antara lain; prosedur pembersihan tangki (tank cleaning procedure), prosedur

muat (loading procedure), prosedur pengontrolan temperatur (temperature

control procedure), dan prosedur bongkar (discharging procedure). Dari

jenis-jenis oil product tersebut yang sering dimuat di kapal penulis adalah

aviation turbin fuel ( ATF ) yaitu minyak yang digunakan untuk bahan bakar

pesawat terbang, dan untuk mengangkut muatan tersebut digunakan jenis

kapal tanker yang khusus.

Apabila muatan mengalami kerusakan maka pihak dari pemilik muatan

(consignee) akan mengajukan klaim atau tuntutan kepada pihak kapal yang di

karenakan muatannya telah mengalami kerusakan yang dapat mengakibatkan

nilai jual dari muatan tersebut turun. Dan sebelum melakukan pemuatan,

tangki-tangki muatan akan disurvey oleh pemilik muatan untuk mencegah

terkontaminasinya muatan. Akibat dari tangki-tangki muatan yang belum

kering, terdapat sisa muatan di dalam tangki dan kotoran yang menempel di
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dinding tangki-tangki kapal. Apabila surveyor menemukan sisa muatan atau

kotoran dari muatan sebelumnya maka pihak kapal akan diminta melakukan

pembersihan tangki (tank cleaning) ulang, sehingga menyebabkan pemuatan

ditunda pelaksanaannya, hingga dapat merugikan pemilik kapal (off hire).

Demi kelancaran proses pembersihan tangki (tank cleaning), maka

peralatan bantu tank cleaning yang memadai sangat berperan aktif.

Disamping itu juga perawatan pada alat-alat tank cleaning harus di tingkatkan

lagi. Dimana selama penulis menjalani praktek laut diatas kapal MT. Andhika

Vidyanata, penulis tidak menemukan prosedur-prosedur perawatan pada saat

penggunaan alat-alat tank cleaning. Oleh karena itu penulis mencoba untuk

memaparkan betapa pentingnya peralatan tank cleaning seperti Butterworth,

free gases fan, hose tank cleaning, pipa-pipa, pompa, air duck dan lain-lain

tersedia dalam jumlah yang cukup dan dalam kondisi baik. Dengan peralatan

bantu yang jumlahnya cukup, kondisinya baik dan perawatan yang rutin akan

mempercepat proses free gases dan pencucian tangki.

1.2 Rumusan Masalah

Terdapat beberapa permasalahan pokok yang kemudian oleh penulis

jadikan sebagai bagian perumusan masalah, yaitu:

1.2.1 Bagaimana peranan alat bantu tank cleaning dalam kelancaran tank

cleaning ?

1.2.2 Hambatan apa yang menyebabkan alat bantu tank cleaning bekerja

tidak maksimal ?
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1.2.3 Upaya apa yang dilakukan agar alat bantu tank cleaning dapat bekerja

maksimal ?

1.3 Batasan Masalah

Mengingat begitu luasnya pembahasan masalah yang akan peneliti bahas

serta keterbatasan waktu yang dimiliki peneliti maka peneliti tidak

membahas keseluruhan masalah tetapi hanya membahas mengenai peranan,

perawatan dan pemeliharaan alat bantu tank cleaning yang terdapat di atas

kapal ketika penulis melaksanakan praktek di MT. Andhika Vidyanata. Hal

ini bertujuan agar tidak terjadi kesalahpahaman dan penyimpangan dalam

membahas penelitian ini. Penelitian dilakukan selama dua belas bulan tujuh

hari ketika masa praktek laut berlangsung, yaitu terhitung dari sign on pada

tanggal 28 Juli 2018 di Batam sampai dengan sign off pada tanggal 02

Agustus 2019 di Bali.

1.4 Tujuan Penelitian

Berdasarkan rumusan masalah di atas, maka tujuan yang ingin dicapai

dalam penelitian ini adalah :

1.3.1 Untuk mengetahui bagaimana peranan alat bantu tank cleaning dalam

kelancaran tank cleaning.

1.3.2 Untuk mengetahui hambatan apa yang menyebabkan alat bantu tank

cleaning bekerja tidak maksimal.



5

1.3.3 Untuk mengetahui upaya apa yang dilakukan agar alat bantu tank

cleaning dapat bekerja maksimal.

1.5 Manfaat Penelitian

Terdapat beberapa manfaat yang didapatkan dari pelaksanaan penelitian

ini, yaitu :

1.5.1 Manfaat teoritis :

1.5.1.1 Dapat memberi tambahan pengetahuan umum di kampus

Politeknik Ilmu pelayaran Semarang tentang pelaksanaan tank

cleaning di atas kapal tanker muatan oil product.

1.5.1.2 Menambah wawasan khususnya bagi insan maritim dalam

penggunaan dan pemanfaatan alat-alat bantu pembersihan

tangki (tank cleaning) di atas kapal tanker khusus oil product.

1.5.1.3 Menambah pengetahuan, masukan dan pengalaman bagi

pembaca dalam mengembangkan wawasan dalam

pelaksanaan tank cleaning di atas kapal tanker muatan oil

product.

1.5.2 Manfaat secara praktis :

1.5.2.1 Sebagai masukan dalam pelaksanaan free gases tank,

pengeringan tangki ( drying tank ) serta pembersihan tangki

(tank cleaning) di kapal tanker khusus oil product.

1.5.2.2 Masyarakat dapat menggunakan hasil penelitian ini sebagai

alat perbandingan dan kajian dalam mengenai penggunaan
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alat – alat bantu tank cleaning, guna menghindari komplain

dari pemilik muatan dan tertundanya proses pemuatan

khususnya di kapal tanker.

1.5.2.3 Untuk memberikan informasi bagi pengembangan ilmu terkait

pemahaman mengenai pelaksanaan tank cleaning di atas

kapal.

1.6 Manfaat Penelitian

Dalam sistematika penulisan skripsi ini akan diajukan 5 (lima) bab, yang

diawali dengan hal-hal yang bersifat umum, namun berhubungan dengan

penulisan yang disajikan (sebagai pengantar) dan kemudian pada bab-bab

selanjutnya penulis membahas tentang hal-hal yang berkaitan langsung

dengan judul dan disusun sedemikian rupa berdasarkan pedoman penelitian

skripsi sehingga diharapkan akan sangat memudahkan para pembaca dalam

memahami, bahkan lebih mengerti tentang apa yang dijelaskan oleh penulis

dalam permasalahan skripsi “Peranan fasilitas alat bantu tank cleaning dalam

kelancaran tank cleaning”. Sistematika penulisannya dapat dijabarkan

sebagai berikut :

BAB I : PENDAHULUAN

Pada bab ini terdiri dari latar belakang, perumusan masalah, tujuan

penelitian, manfaat penelitian, batasan masalah dan sistematika

penulisan. Latar belakang berisi tentang alasan penulis untuk

mengemukakan pentingnya judul skripsi yang dipilih dan diuraikan
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pokok-pokok masalah dan pokok-pokok pemikiran beserta data

pendukungnya. Perumusan masalah adalah pertanyaan-pertanyaan

penelitian berkaitan dengan masalah yang akan di bahas di skripsi ini.

Tujuan penelitian berisi hasil yang akan ingin dicapai berkaitan dengan

kegiatan penelitian. Manfaat penelitian berisi uraian manfaat yang akan

diperoleh untuk khalayak umum maupun orang terbatas yang telah

disebutkan dalam skripsi ini. Batasan masalah berisi tentang batasan-

batasan pembahasan masalah agar tidak melebar ke topik lain.

Sistematika penulisan berisi susunan bagian skripsi dalam satu runtutan

pikir.

BAB II : LANDASAN TEORI

Pada bab ini terdiri dari metode peninjauan pustaka yang memuat

uraian ilmu pengetahuam dan teori-teori yang relevan dalam

kepustakaan yang ada, teori yang ada sekarang telah dijadikan sebagai

landasan pikir dalam pelaksanaan penelitian dan dijadikan dasar untuk

memberikan jawaban terhadap rumusan masalah yang bersifat

sementara, sehingga landasan teori ini memiliki dasar atau foundasi

yang kuat untuk melakukan penelitian dan penyusunan skripsi

BAB III :METODE PENELITIAN

Pada bab ini terdiri dari upaya yang secara sistematis dilakukan

oleh peneliti untuk mendapatkan data yang valid dengan tujuan untuk

dapat mengembangkan data dari objek yang diteliti. Cara-cara tersebut

meliputi : waktu dan tempat penelitian, teknik pengumpulan data,



8

upaya-upaya apa saja yang dapat dilakukan untuk dapat memperoleh

data di lokasi penelitian, dan analisis data saat data setelah diperoleh

sehingga dapat digunakan untuk memecahkan dan mengantisipasi

masalah yang sedang diteliti pada skripsi ini.

BAB IV : HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN

Pada bab ini memaparkan data yang telah diperoleh dari pengalaman

penulis pada saat praktek laut di atas kapal MT. Andhika Vidyanat milik

Perusahaan PT. Andhika Lines, selama penulis melakukan penelitian

berkaitan dengan masalah-masalah yang telah disusun dan dipilih oleh

penulis kemudian dianalisis dan dicari solusi untuk menjawab masalah-

masalah yang ada. Kemudian setelah dibahas mengenai masalah

tersebut, penulis dapat menarik kesimpulan dan evaluasi terhadap

pemecahan masalah tersebut untuk mendapatkan hasil yang diinginkan.

BAB V : PENUTUP

Pada bab ini terdiri dari pokok-pokok uraian kesimpulan dan saran.

Kesimpulan yang telah ditarik dari hasil penelitian berdasarkan dengan

analisis data dan pembahasan mengenai topik yang diteliti serta saran

bagi penyelesaian permasalahan sebagai suatu masukan yang

membangun yang berguna dalam penyelesaian masalah tersebut.

DAFTAR PUSTAKA

DAFTAR LAMPIRAN

DAFTAR RIWAYAT HIDUP
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BAB II

LANDASAN TEORI

2.1. Tinjauan Pustaka

Pada bab ini akan diuraikan landasan teori yang berkaitan dengan

Peranan alat bantu tank cleaning dalam kelancaran tank cleaning di atas

kapal MT. Andhika Vidyanata. Lebih rinci pada landasan teori ini akan

membahas tentang peranan serta perawatan alat-alat bantu tank cleaning

yang terdapat di atas kapal.

2.1.1. Pengertian Perawatan

Perawatan adalah faktor tunggal yang terpenting untuk dapat

menyesuaikan diri dengan masyarakat modern, perawatan juga

memainkan peranan yang sangat dominan dalam kelancaran

pelayaran. Kita juga tahu bahwa perawatan itu mahal. Maka harus

bisa menemukan stategi perawatan yang optimal. Hal ini bukan tugas

yang mudah untuk menentukannya, pekerjaan perawatan dibutuhkan

karena kerusakan yang terjadi akibat alat-alat yang sering digunakan,

contohnya butterworth yang sudah lama dan ausnya bagian-bagian

konstruksi atau perlengkapanya, yang mengakibatkan berkurangnya

kemampuan kerja dari butterworth tersebut.

2.1.2. Butterworth

Sebagai penunjang kelancaran pengoperasian kapal, peralatan

yang memadai dalam keadaan siap pakai adalah suatu proses
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mempercepat proses pelaksanaan tank cleaning. Dalam hal ini yang

dimaksud alat tank cleaning adalah butterworth, yaitu alat yang

digunakan dalam proses pencucian tangki (tank cleaning) yang di

gerakkan oleh tekanan air. Pengertian butterworth tank cleaning :

2.1.2.1. Menurut Istopo (1999:148), butterworth adalah alat yang

digunakan untuk membersihkan tangki minyak dengan

menggunakan penyemprot air panas ± 72 ºC dan tekanan 13

atm, melalui pipa yang bergaris tengah 2,5 cm yang bergerak

berdasarkan sistim segner. Pipa penyemprot berputar

keliling poros tegak sehingga semua bagian  tangki akan

bersih, meskipun merek jenis mesin ini bermacam-macam

namun karena yang mereka kenal pertama kali adalah merek

butterworth maka alat pembersih tangki lazim disebut

butterworth.

2.1.2.2. Menurut Wooler (1956:67), bahwa deskripsi umum dari

system portable tank cleaning machine adalah sebuah cara

dari pencucian dalam tangki tanpa mengirim orang ke tangki

sampai mereka menyelesaikan pencucian tangki dan

diventilasikan. Mesin pencuci terdiri dari rotasi mekanik

pompa semprot yang dilekatkan pada mesin pencuci dan

dimasukkan ke dalam deck seal. Sebagai gerakan dua jet

yang memberikan keseimbangan dengan ketelitian mesin,

yang mana tekanan yang tinggi 175 lbs/inc atau temperatur
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yang tinggi 165º F sampai 185º F dapat dijangkau dengan

menggunakan mesin pencuci. Pertimbangan yang paling

penting adalah tekanan, dimana pada saat selang

dihubungkan ke mesin pencuci, seharusnya 175 lbs, dan jika

tekanannya rendah maka keefektifan dari pencucian akan

mengurangi kemampuan dari mesin pencuci.

2.1.2.3. Menurut G.S.Marton (1992:60), bahwa proses pembersihan

tangki ( tank cleaning ) dilakukan dengan alasan sebagai

berikut:

2.1.2.3.1. Pergantian muatan

2.1.2.3.2. Perbaikan di dalam tangki atau inspeksi

2.1.2.3.3. Mencegah akumulasi dari sludge (kotoran dari

sisa minyak)

2.1.2.3.4. Persiapan untuk docking

2.1.2.3.5. Seperti dengan pengoperasian lain kapal-kapal

tanker, maka pembersihan tangki harus

direncanakan dan dilaksanakan dengan hati-hati

dan menggunakan mesin tank cleaning portable

atau fix portable.

2.1.3 Jenis-Jenis Butterworth

2.1.3.1. Butterworth tipe LTQFT

2.1.3.1.1. Tekanan rata-rata : 0 – 300 PSI (21 Bar)

2.1.3.1.2. Daya pancar air   : 0 – 170 USGPM (39 m³)
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2.1.3.1.3. Berat : 15 lbs (6,8 Kg)

2.1.3.1.4. Suhu maksimum : 300ºF (149ºC)

2.1.3.2. Butterworth tipe BCFT

2.1.3.2.3. Tekanan rata-rata  : 0 – 300 PSI (21 Bar)

2.1.3.2.4. Daya pancar air     : 0 – 90 USGPM (47 m³)

2.1.3.2.5. Berat                      : 11 lbs (5,0 Kg)

2.1.3.2.6. Suhu maksimum : 300ºF (149ºC)

2.1.3.3. Butterworth tipe K / SK

2.1.3.3.1. Tekanan rata-rata : 0 – 250 PSI ( 18 Bar)

2.1.3.3.2. Daya pancar air : 0 – 410 USGPM (102m³)

2.1.3.3.3. Berat - (K) : 48 lbs (21,77 Kg)

2.1.3.3.4. Berat - (SK) : 58 lbs (26,31 Kg)

2.1.3.3.5. Suhu maksimum : 121ºF (250ºC)

2.1.3.4. Butterworth tipe LT&TFT

2.1.3.4.1. Tekanan rata-rata : 0 – 300 PSI (21 Bar)

2.1.3.4.2. Daya pancar air : 250m³

2.1.3.4.3. Berat : 15 lbs (6,8 Kg)

2.1.3.4.4. Suhu maksimum : 300ºF (149ºC)

2.1.4. Perawatan Butterworth

Menurut prosedur yang sering dilaksanakan di atas kapal, cara

perawatan butterworth dapat dilakukan secara menyeluruh antara lain

dengan menyemprotkan air tawar pada spray gun butterworth

tersebut dan merendamnya ke dalam kotak yang diisi dengan oil. Hal
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ini bertujuan agar butterworth tidak mengalami karatan. Jika

Butterworth mengalami karatan, maka daya semprot airnya tidak

maksimal dan mengakibatkan terlalu lamanya proses pencucian

tangki (tank cleaning).

2.1.4.1. Menurut modul ISM Code (2000:31)

Dalam memenuhi perawatan kapal dan peralatannya

dengan baik, perusahaan harus menjamin bahwa inspeksi

dilakukan dalam jangka waktu yang tepat, yaitu

Pemeliharaan secara berkala bila memungkinkan overhaul,

pembersihan, pengecatan, penggantian dari material dan

lain-lain.

2.1.4.1.1. Pemeriksaan berkala yaitu pemeriksaan

pengukuran, uji coba dan hal lain yamg dianggap

perlu.

2.1.4.1.2. Spesifikasi tentang metode yang digunakan dan

bila perlu kriteria untuk pemeriksaan kondisi.

2.1.4.1.3. Analisa berkala dan peninjauan tentang jangka

waktu pemeriksaan dan pemeliharaan.

2.1.4.1.4. Pendataan yang mendokumentasikan bahwa

pemeriksaan yang telah dilaksanakan harus

disusun dan dipelihara.

2.1.4.2. Menurut Peter Robert (23:2003), menerangkan bahwa

persiapan sebelum tiba:
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(All fix and portable equipment that will be required during

cargo operation should be tested to confirm that it is

working satisfactory).

Artinya yaitu: Semua peralatan tetap dan peralatan portable

yang akan disyaratkan selama kegiatan muatan harus di tes

untuk memastikan bahwa alat itu bekerja dengan benar.

2.1.4.3. Menurut J E Habibie (14:1998), bahwa melalui perawatan

kita ingin mengendalikan atau memperlambat tingkat

kemerosotan kapal yang biasanya dilaksanakan dengan

beberapa motivasi dan dalam kasus perawatan suatu kapal

ada lima pertimbangan dasar yang diantaranya adalah:

2.1.4.3.1. Kewajiban-kewajiban pemilik kapal yang

berkaitan dengan keselamatan dan kelayakan laut

kapal.

2.1.4.3.2. Menjaga modal dengan cara memperpanjang

umur ekonomis suatu kapal dan menaikkan nilai

suatu kapal bekasnya.

2.1.4.3.3. Menjaga penampilan kapal  sebagai suatu sarana

pengangkut muatan dengan meningkatkan

kemampuan dan efisiensi.

2.1.4.3.4. Memelihara efisiensi dengan memperhatikan

pengeluaran operasi.

2.1.4.3.5. Pengaruh-pengaruh lingkungan terhadap anak
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buah kapal serta kemampuannya.

2.1.4.4. Menurut JE Habibie (18:1998), bahwa cara kerja klasik

dalam perawatan kapal dapat diuraikan :

2.1.4.4.1. Standar perawatan yang aktual sangat

dipengaruhi oleh kualifikasi anak buah kapal.

2.1.4.4.2. Pengawas harus peka terhadap ketidakteraturan

dan kotoran, walaupun ini terjadi akibat

pekerjaan perawatan.

2.1.4.4.3. Standart perawatan nyata akan terbukti dari

terjadinya kerusakan-kerusakan, kapal

menganggur atau kerusakan lainnya.

2.1.4.4.4. Banyak data yang dilaporkan antara kapal dengan

daratan namun sedikit saja yang diproses untuk

manfaat atau demi perbaikan di kapal.

2.1.5. Peralatan tank cleaning

Dalam pelaksanaan tank cleaning dibutuhkan alat-alat bantu yang

menunjang guna mendapatkan hasil yang maksimal, alat-alat tersebut

diantaranya :

2.1.5.1. Mesin tank cleaning (butterworth machine) dan selang

(hose).

Tank cleaning ini berfungsi untuk menyemprotkan air

yang bertekanan, khususnya untuk pemakaian air laut panas

yang berasal dari boiler. Mesin tank cleaning ini akan
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berputar 360º dan mempunyai tiga buah lubang

pengeleuaran air, dan untuk mesin tank cleaning yang

portable dapat dibawa dan dipindah-pindahkan sesuai

tempat dimana akan kita pergunakan. Mesin ini

disambungkan dengan selang (hose) dengan menggunakan

coupling dan nantinya mesin ini dimasukkan ke dalam

tangki. Sedang untuk selang yang dipergunakan dari yang

berbahan karet yang tahan panas, dimana selang ini pada

ujungnya diberi tanda. Tanda dimulai pada ujung yang

menyambung pada mesin tank cleaning, setiap jarak 1,5

meter akan ditandai sampai dengan jarak 4,5 meter

sehingga memudahkan pengareaan atau penurunan mesin

tank cleaning kedalam tangki dan langsung diikat.

2.1.5.2 Nozzel jet dan selang (hose)

Alat ini dipergunakan setelah tangki disemprot dengan

mesin tank cleaning, nozzle jet dapat menyemprotkan air

untuk menjangkau permukaan tangki yang tidak terkena

semprotan mesin butterworth. Nozzel jet yang telah

disambung dengan selang dimasukkan  ke dalam tangki

setelah itu masuk dua orang awak kapal yang bertugas

mempergunakan alat itu dengan cara menyemprotkannya.

Biasanya ke bagian sudut-sudut tangki, daerah-daerah

sekitar gading-gading, bagian bawah dari pipa-pipa yang
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ada di dalam tangki dan daerah sekitar corong penghisap

(bellmouth), karena biasanya bagian tersebut yang tidak

dapat dijangkau oleh mesin tank cleaning.

2.1.5.3 Seperangkat wilden pump

Alat ini berfungsi sebagai pompa penghisap air yang

digerakkan oleh angin compresor. Wilden pump ini

berfungsi menghisap sisa air yang tidak dapat dihisap oleh

pompa pengering (stripping pump). Penggoperasiannya

dilakukan oleh dua orang awak kapal secara bergantian,

untuk menjaga atau mengawasi selama proses pengisapan

berlangsung.

2.1.6. Proses pembersihan pada tangki

Secara umum tank cleaning adalah pembersihan tangki yang

dilaksanakan pada kapal tanker yang berfungsi untuk membersihkan

tangki-tangki dari residu/ sisa-sisa muatan yang masih tertinggal

didalam tangki, setelah kapal selesai melakukan proses

pembongkaran  muatan. Sebelum dilaksanakan proses tank cleaning

ada beberapa hal yang perlu diperhatikan diantaranya adalah :

2.1.6.1. Pengamatan dan persiapan tank cleaning.

Dalam hal ini perwira yang bertanggung jawab pada

kegiatan tank cleaning dalam hal ini Mualim I harus

mengadakan pengamatan selama tank cleaning

berlangsung dan selama proses gas freeing (pembersihan
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gas) dari gas yang terkadung dalam Avtur (ATF)), dan

sebelum pelaksanaan freeing dan tank cleaning dimulai,

Mualim I harus terlebih dahulu memastikan semua

tindakan-tindakan pencegahan terhadap pengoperasian

muatan apabila terjadi suatu hal yang tidak diinginkan

telah dipersiapkan dengan baik dan awak kapal harus

mengetauhi gas freeing siap dilaksanakan.

2.1.6.2.  Pada pipa-pipa tank cleaning.

Semua pipa-pipa muatan yang berhubungan dengan

pelaksanaan tank cleaning haruslah diperiksa terlebih

dahulu secara berkelanjutan terhadap dari efek timbulnya

energi listrik akibat dari gesekan dari dua benda (elektrik

statis) selama pipa tidak dioperasikan haruslah

dipertahankan ketahanannya (resistance) supaya tidak

boleh melampaui 6 Ohm permeter.

2.1.6.3. Memasuki tangki muatan.

Tidak seorangpun diijinkan memasuki tangki muatan

tanpa seijin dari perwira yang berwenang, karena

dikhawatirkan masih ada gas-gas tertentu yang masih ada di

dalam tangki yang dapat membahayakan. Dan bila mau

memasukinya semua tindakan pencegahan harus diambil

termasuk mengeluarkan ijin memasuki ruang kosong/
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tangki (entery enclose space permit) yang hanya dibuat

oleh Mualim I dan telah disetujui oleh Nakhoda.

2.1.6.4. Peralatan pengukur tekanan gas.

Untuk mengukur terjadinya tekanan yang berlebihan

serta mengukur tekanan atmosfer di dalam tangki

dibutuhkan peralatan tekanan gas yang tersedia di kapal,

guna menjaga agar tidak terjadi hal-hal yang diinginkan

selama proses tank cleaning dilaksanakan.

Sehingga untuk menghasilkan tangki yang bersih , maka

sebagai awak kapal kita harus mengetauhi bagaimana cara

membersihkan tangki yang baik sehingga tidak terjadi

kendala dalam pemuatan. Dan ini memerlukan koordinasi

antara rating dengan perwira kapal untuk dapat

mewujudkan proses tank cleaning yang dapat berjalan

lancar dan tidak adanya claim dari cargo surveyor.

2.1.6.5.  Prosedur pembersihan tanki adalah sebagai berikut:

2.1.6.5.1. Pemberian order dari Mualim I kepada

boatswaint, serta tugas-tugas anak buah dalam

pelaksanaan pembersihan tangki muatan.

2.1.6.5.2. Membuka seluruh tutup-tutup tangki muatan

seperti manhole dan saluran-saluran atau flug-

flug yang terdapat pada drop line.

2.1.6.5.3. Menyiapkan selang-selang untuk



20

penyambungan antara tank cleaning line dengan

butterworth mesin.

2.1.6.5.4. Persiapan tank cleaning line untuk memastikan

bahwa katup-katup sudah terbuka.

2.1.6.5.5. Pemberitahuan ke kamar mesin atau kepada

masinis jaga pada saat itu bahwa persiapan di

deck sudah selesai dan siap untuk dilaksanakan

proses pembersihan tangki ruang muat, dimana

dalam hal ini memerlukan pompa tank cleaning

untuk mengambil air laut sebagai media

pembersih. Dan masing-masing pompa cargo

dari tiap tangki untuk memompa air laut yang

telah disemprotkan kedalam tangki oleh

butterworth mesin sebelumnya.

2.1.6.5.6. Lama penyemprotan tangki muatan dengan

menggunakan air laut sekitar 1,5 sampai 2 jam

untuk setiap tangki.

2.1.6.5.7. Tangki yang sudah banyak air laut segera

dihisap untuk dibuang dengan pompa cargo

melalui cargo line yang selanjutnya dibuang ke

laut.

2.1.6.5.8. Setelah itu dilakukan pembilasan dengan media

air tawar untuk menghilangkan kadar garam
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yang ada dalam tangki.

2.1.6.5.9. Selanjutnya seluruh tutup-tutup tangki yang

terdiri dari manhole dan flug-flug dibuka

termasuk manifold.

2.1.6.5.10. Setelah itu tangki ruang muat ruang muat

dianginkan dengan menggunakan blower untuk

menghilangkan bau dan gas.

2.1.6.5.11. Dan setelah tangki-tangki muatan dianggap

sudah memenuhi syarat untuk dimasuki, sisa-

sisa air tawar yang masih ada dalam tangki

terutama dibagian pump wheel dihisap dengan

menggunakan portable pump.

2.1.6.5.12. Air tawar yang tidak bisa dihisap oleh portable

pump dikeringkan dengan menggunakan majun

atau di moopping.

2.1.6.5.13. Setelah tangki ruang dipastikan kering, seluruh

tutup-tutup tangki ditutup agar tidak kemasukan

air.

2.1.7. Prosedur Pelaksanaan tank cleaning

Dalam pelaksanaan tank cleaning di atas kapal, maka dianjurkan

agar sebelum Mualim I sebagai perwira yang bertanggungjawab

penuh terhadap muatan memulai pelaksanaannya, harus

melaksanakan pertemuan dengan perwira-perwira bawahannya dan
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bosun serta rating lainnya guna membahas proses operasionalnya dan

pembagian tugas masing-masing, antara lain :

2.1.7.1. Bosun menyiapkan semua peralatan yang akan digunakan

dalam proses pembersihan tangki dan menyiapkan alat

pemadam kebakaran.

2.1.7.2. Seorang perwira memeriksa ulang semua kesiapan peralatan

tersebut.

2.1.7.3. Salah seorang perwira ditugaskan untuk stand by di control

room untuk memonitor alat yang berkerja (pompa di kamar

mesin) dengan menggunakan radio.

2.1.7.4. Dalam proses melaksanakan tank cleaning membutuhkan

tahapan-tahapan tertentu untuk mendapatkan hasil yang

maksimal ( operasional tanker kimia, AH Tumbel, 2000,79 ),

pelaksanaan tank cleaning secara umum meliputi tahap-

tahap berikut:

2.1.7.4.1. Pembersihan awal ( pre cleaning )

Pre cleaning yaitu penyemprotan air laut

dengan mengunakan mesin penyemprot

butterwort, yang bertujuan untuk membersihkan

dan mengeluarkan minyak sisa-sisa muatan dan

residu-residunya dari dalam tangki, precleaning

dilaksanakan sesegera mungkin setelah proses

bongkar muatan selesai, agar mudah
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mengeluarkan sisa-sisa minyak dan residunya.

namun prosedur tank cleaning ini dimaksudkan

untuk memperoleh hasil yang maksimal dan

“bukan” untuk memenuhi ketentuan resolusi

MARPOL 73/78.

2.1.7.4.2. Pembersihan ( cleaning ).

Pembersihan ini dilakukan dengan bantuan

alat bantu berupa cairan larutan

pembersih/detergent (solution), dan pemakaian

larutan pembersih ini tergantung pada residu-

residu yang terdapat didalam tangki-tangki kapal.

2.1.7.4.3. Pencucian ( washing ).

Setelah kegiatan pembersihan tangki-tangki

selesai dilaksanakan maka harus dicuci dengan

air panas dan untuk itu digunakan mesin

penyemprot butterworth. Perlu diperhatikan

bahwa larutan pembersih yang telah menjadi

kering akan menyulitkan pencucian,

penyemprotan dengan mesin butterwouth harus

terus dilakukan sampai tangki bersih dari residu-

residu muatan.
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2.1.7.4.4. Pembilasan ( flushing ).

Secara keseluruhan bagian-bagian dari dalam

tangki selanjutnya dicuci dan dibilas dengan

mengunakan air tawar, air dipompa dari tangki air

tawar (fresh water tank) kemudian disemprot

keseluruh bagian tangki tanpa terkecuali.

2.1.7.4.5. Pengurasan ( draining ).

Tangki-tangki, pipa-pipa bongkar muat serta

pompa-pompa dibersihkan keseluruhannya

dengan menggunakan air yang terdapat

didalamnya dengan hati-hati, semua

penyumbat/plug harus dikeluarkan, lalu di blow

(ditiup dengan menggunakan udara bertekanan).

Supaya bisa berhasil dengan baik, dapat juga

dilakukan dengan wilden pump untuk

mengeluarkan sisa air yang tidak dapat dihisap

oleh stripping pump (pompa penghisap yang

memilik pipa penghisap lebih kecil).

2.1.7.4.6. Pengeringan ( drying ).

Yaitu proses pengeringan air yang masih

melekat di dalam permukaan tangki secara alami

baik yang terdapat di langit-langit, lantai dan lain

sebagainya yang biasanya dilakukan secara alami



25

dengan udara ataupun dengan jalan menggunakan

fan/ blower (kipas angin).

2.1.7.4.7. Pengelapan ( mooping ).

Yaitu pengeringan air yang melekat didalam

permukaan tangki-tangki secara manual yaitu

dengan cara mengelap permukaan tangki-tangki

tersebut dengan menggunakan kain lap yang

bersih (majun).

Berdasarkan uraian-uraian pada landasan teori dan tinjauan

pustaka, disadari bahwa keterbatasan dan kurang maksimalnya alat

bantu tank cleaning sangat menentukan dalam proses

pengoperasian pada saat pembersihan tangki. Kelancaran dari

kegiatan pembersihan tangki (tank cleaning) salah satunya

ditentukan oleh beberapa faktor di atas. Apabila sebuah kapal

tanker selalu berhasil dalam menjalankan operasinya berarti kapal

tersebut akan selalu laku disewa kepada para pengguna jasa

angkutan dan pengiriman muatan ataupun pencharter kapal.

Apalagi jika kapal bisa setiap waktu sesuai jadwal yang ditetapkan

bahkan lebih cepat maka kepercayaan pencharter atau pengirim

muatan akan lebih meningkat, sebab selain biaya labuh bisa

ditekan, muatan yang diangkutpun dapat sampai ke consignee

(penerima muatan) secara tepat waktu. Dan dalam dunia pelayaran

kapal tanker adalah kapal yang paling banyak dibutuhkan karena
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selain jenis kapal yang memiliki kemampuan khusus dalam

menampung muatan, kapal tanker juga harus memiliki crew-crew

yang memiliki keahlian khusus dalam menangani muatan dan

banyak kegiatan lain dalam pelaksanaan perawatan kapal tanker.

Untuk memaparkan pembahasan kertas kerja ini secara teratur dan

lugas, maka dibuatlah suatu kerangka pemikiran terhadap hal-hal yang

menjadi pembahasan pokok yaitu cara-cara yang ditempuh untuk

mengurangi bahkan menghilangkan hambatan-hambatan yang terjadi

pada saat atau sebelum dilaksanakan kegiatan pencucian tangki.
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Peranan alat bantu tank cleaning dalam kelancaran tank cleaning

Kerangka pikir :

Upaya apa yang
di lakukan agar
alat bantu tank
cleaning dapat
bekerja maksimal

Bagaimana
peranan alat
bantu tank
cleaning dalam
kelancaran tank
cleaning

1. Berpengaruh
terhadap cepat
atau lambatnya
waktu tank
cleaning

2. Berpengaruh
terhadap bersih
atau tidaknya
tangki yang
sudah di tank
cleaning

3. Berpengaruh
terhadap aman
atau tidaknya
pelaksanaan tank
cleaning

Hambatan apa
yang
menyebabkan alat
bantu tank
cleaning tidak
bekerja maksimal

1. Minimnya jumlah
alat bantu tank
cleaning yang
ada di atas kapal

2. Kualitas alat
bantu tank
cleaning yang
kurang memadai

3. Lambatnya
supply alat tank
cleaning ketika
alat yang di
perlukan sudah
tidak layak pakai

1. Meningkatkan
jumlah alat bantu
tank cleaning
secara lengkap
dan memadai

2. Meningkatkan
kualitas alat
bantu tank
cleaning dengan
kualitas yang
memadai

3. Mempercepat
supply alat bantu
tank cleaning
yang dibutuhkan

Tank Cleaning berjalan dengan lancar.
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BAB V

PENUTUP

5.1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian yang dikemukakan pada bab sebelumnya dengan

menggunakan metode fishbone analysis dan SHEL maka dapat disimpulkan

sebagai berikut:

5.1.1 Peranan alat bantu tank cleaning dalam pelaksanaan tank cleaning bisa

di katakan sangat vital, karena jika tanpa alat- alat bantu tersebut

pelaksanaan tank cleaning akan terhambat. Kuantitas, kualitas serta

perawatan alat bantu tank cleaning harus diperhatikan sebaik mungkin,

karena hal tersebut sangat berpengaruh terhadap maksimalnya peranan

alat bantu tank cleaning terhadap pelaksanaan tank cleaning di atas

kapal. Peranan alat bantu tank cleaning sangat berpengaruh terhadap

nilai kepuasan pihak PT. Pertamina Persero pada saat melaksanakan

pengecekan tangki sebelum proses memuat muatan (avtur).

5.1.2 Hambatan yang menyebabkan alat bantu tank cleaning tidak bekerja

maksimal adalah tidak teraturnya permintaan dan supply spare part

untuk butterworth, alat wilden pump, dan free gases fan. Kuantitas atau

jumlah spare part dan alat bantu tank cleaning yang tersedia di atas

kapal harus diperiksa dan harus dipertimbangkan dalam melaksanakan

perawatan, permintaan suku cadang dan alat baru yang tidak teratur atau

keterlambatan dalam meminta dapat menghambat pelaksanaan tank

cleaning di atas kapal. Tidak adanya perawatan pada aplikasi PMS
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terhadap alat bantu tank cleaning Jadwal perawatan pemeliharaan

tentang alat bantu tank cleaning pada aplikasi Planning Maintenance

System atau PMS dapat membuat perawatan terhadap alat- alat bantu

tank cleaning terlaksanakan dengan baik bahkan dilaksanakan tepat

waktu.

5.1.3 Upaya yang di lakukan agar alat bantu tank cleaning dapat bekerja

maksimal adalah memperhatikan penggunaan aplikasi PMS yang dibuat

chief officer dan pengecekan suku cadang dilaksanakan secara teratur,

melaporkan secara teratur kuantitas suku cadang alat bantu tank

cleaning. Membuat perawatan pada aplikasi PMS yang khusus terhadap

alat bantu tank cleaning. Konfirmasi secara aktif antara pihak kapal

dengan perusahaan agar perawatan dan pemeliharaan dapat optimal,

pemasukan jadwal perawatan pada penggunaan aplikasi PMS oleh chief

officer, melaksanakan jadwal rutin khusus perawatan alat bantu tank

cleaning.

5.2 Saran

Dari semua pembahasan di atas maka penulis menyarankan beberapa

hal sebagai berikut:

5.2.1 Officer atau Mualim yang bertanggung jawab terhadap tank cleaning

hendaknya lebih meningkatkan kesadaran akan pentingnya

pemeliharaan dan perawatan alat bantu tank cleaning yang dilakukan
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secara maksimal, agar pada setiap pelaksanaan tank cleaning berjalan

lancar dan mendapatkan hasil maksimal.

5.2.2 Bagi para Mualim dikapal sebaiknya menjalankan dan tidak

mengabaikan perawatan dan pemeliharaan terhadap alat-alat bantu

tank cleaning terutama butterworth, wilden pump, fre gases fan, dan

hose fan agar pada setiap pelaksanaan tank cleaning mendapatkan hasil

yang maksimal dan crew yang melaksanakan tank cleaning dapat

menjaga keselamatannya.

5.2.3 Bagi perusahaan sebaiknya meningkatkan hubungan komunikasi

dengan Mualim yang ada dikapal perihal tentang penambahan alat

bantu tank cleaning dan spare part yang dibutuhkan.

Demikianlah kesimpulan yang dapat peneliti ambil dan saran yang dapat

peneliti berikan, namun harapan peneliti dapat menjadi sumbangsih dalam

memaksimalkan peranan alat bantu tank cleaning yang ada di atas kapal yang

merupakan salah satu bagian dari penting dan vital yang ada di atas kapal

tanker (oil product) khususnya avtur, yang harus selalu melaksanakan tank

cleaning sebelum proses memuatnya.
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Lampiran 1

CREW LIST
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Lampiran 2

SHIP’S PARTICULARS
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Lampiran 3

TRANSKRIP WAWANCARA

Dengan mengidentifikasi management pelaksanaan Tank cleaning di MT.

Andhika Vidyanata, peneliti kemudian menggunakan menggunakan metode

wawancara untuk dapat menambah wawasan dan menguatkan materi dalam

skripsi penulis.

DAFTAR NAMA-NAMA RESPONDEN

Responden Nama Kebangsaan Jabatan

I (Satu) Capt. Mustafa Indonesia Nakhoda

II (Dua) Agung Dwi Subeno Indonesia Mualim I



100

A. HASIL WAWANCARA

1. Wawancara dengan Nakhoda MT. Andhika Vidyanata

P : “Selamat pagi Capt. Izin bertanya mengenai tank cleaning

khususnya di kapal kita ini?”

N : “Silahkan, mau tanya yang bagaimana Det?”

P : “Izin Capt, menurut Kapten mengenai pelaksanaan tank cleaning di

atas kapal kita Capt, apa tanggung jawab Kapten dalam pelaksanaan

tank cleaning di atas kapal ?”

N : “Posisi dan tanggung jawab Kapten dalam pelaksanaan tank

cleaning yaitu Kapten bertanggung jawab atas pelaksanaannya

melalui Chief officer, dan memastikan semua berjalan dengan lancar,

aman serta cargo tank bersih dan kapal siap menerima cargo”.

P : “Siap Captain, terimakasih jawabannya. Izin Capt, Menurut Kapten

bagaimana peranan alat bantu tank cleaning dalam pelaksanaan tank

cleaning di atas kapal ?”

N : “Kalau menurut saya, Alat bantu tank cleaning memegang peranan

penting dalam menentukan keberhasilan tank cleaning di MT.

Andhika Vidyanata seperti water turbin gas free fan, alat ini harus

dipastikan berfugsi dengan baik agar proses tank cleaning

selanjutnyta dapat dilaksanakan. Jika alat ini tidak berfungsi maka

cargo tank tidak akan gas free, proses tank cleaning terhambat,

kapal tidak akan dapat muat cargo, karena itu semua sesuai dengan
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yang disyaratkan oleh pertamina sehubungan dengan panduan tank

cleaning dari white oil/ avtur untuk cargo MT. Andhika Vidyanata.”

P : “Menurut Captain, jika terjadi kesalahan dalam proses tank cleaning

yang kemudian membuat tangki belum layak muat, bagaimana cara

kapten memecahkan masalah tersebut ?”

N : “Sebentar Det, kalau ini saya akan menyampaikan begini saja, Hal-

hal ini di sebabkan karena satu, standart tank cleaning tidak sesuai

buku panduan tank cleaning atau tank cleaning guide dan biasanya

kita menggunakan doctor farway, kedua sarana dan prasarana di atas

kapal tidak memenuhi standart untuk melaksanakan tank cleaning,

ketiga, biasanya itu waktu yang diberikan untuk tank cleaning itu

tidak cukup, sehingga terkendala. jadi jika semua prosedur tank

cleaning di laksanakan, prasarana dan sarananya bagus serta

waktunya cukup maka menurut pengalaman saya semua berjalan

dengan baik dan kapal akan sandar dengan aman sesuai prosedur.”

P : “Siap kapten, Terimakasih. Izin bertanya sekali lagi Capt,menurut

pengalaman kapten, apa yang menjadi hambatan pada saat

pelaksanaan tank cleaning dan khususnya di kapal kita ini Capt, MT.

Andhika Vidyanata ?”

N : “Kalau untuk di kapal kita, pertamanya itu kesulitan di gas free fan

kita Det, jadi butuh waktu lama. Tapi sekarang sudah ditambah

sekarang jumlahnya ada 4, jadi semuanya sudah cukup, jadi
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pelaksanaan tank cleaning kita bisa di selesaikan dengan cepat, dan

dapat sandar sesuai waktu yang sudah ditentukan Pertamina.”

P : “Terima kasih Capt. Atas penjelasannya.”

N ; “Sama-sama.”

Narasaumber 1

Capt. Mustafa

Master
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2. Wawancara dengan Mualim I MV. Sri Wandari Indah

P :”Selamat sore Chief ?”

N : “Iya det, selamat sore juga.”

P : “Maaf Chief ijin bertanya , Chief sudah menjadi C/O di perusahaan

PT. Andhika Lines sudah berapa kali ?”

N : “Saya C/O di sini baru sekali ini Det, Ini kapal pertama saya Det.”

P : “Apakah proses tank cleaning pada kapal- kapal sebelumnya juga sama

seperti di kapal ini Chief ?”

N : “Tidak Det. Di setiap kapal proses tank cleaningnya berbeda- beda, dan

semua itu tergantung dengan muatannya apa. Jadi prosedur tank cleaning

setiap kapal tergantung muatannya apa dulu Det.”

P : “Menurut Chief bagaimana peranan alat bantu tank cleaning dalam

pelaksanaan tank cleaning di atas kapal ?”

N : “Peranan alat bantu tank cleaning sangat vital dan tidak mungkin jika

pelaksanaan tank cleaning tanpp alat bantu tank cleaning yang memadai.

Dan kalau menurut saya sendiri kapal kita kurang maksimal Det, jumlah

alat bantu yang tersedia di atas kapal kurang banyak, sehingga peranan

alat bantu tank cleaningnya pada waktu kita mengerjakannya kurang

maksimal dan masih banyak hambatan sehingga yang harusnya di

selesaikan dengan cepat malah terhambat.”

P : “Menurut Chief hambatannya apa saja itu Chief ?”

N : “Salah satu hambatannya adalah karena jumlah alat bantu yang tersedia

di atas kapal kita kurang banyak Det, dan juga selain itu pelaksanaan
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perawatan alat-alat bantu tank cleaning yang dilakukan kurang

maksimal dan suku cadang yang tidak tersedia di atas kapal dan

permintaan spare part di kapal ini yang tidak sesuai jadwal, kemudian

kurangnya pengetahuan dan komunikasi juga sangat mempengaruhi

Det..

P : Izin Chief, menurut Chief upaya apa yang dapat di lakukan agar tank

cleaning dapat bekerja dengan maksimal ?

N : Upaya- upaya yang dapat dilakukan itu ada beberapa cara det, yaitu

meliputi ;

Pertama, Penggunaan aplikasi PMS dan pengecekan suku cadang

harus dilaksanakan secara teratur, melaporkan secara teratur kuantitas

suku cadang alat bantu tank cleaning kepada perusahaan. Tidak adanya

perawatan pada aplikasi PMS dan perawatan yang tidak teratur terhadap

alat bantu tank cleaning akan berdampak tidak tepat waktunya

perawatan.

Kedua, selalu konfirmasi antara pihak kapal dengan perusahaan agar

ketika dilakukan kegiatan yang berkaitan dengan perawatan dan

pemeliharaan dapat optimal, pemasukan jadwal perawatan pada

penggunaan aplikasi PMS oleh chief officer, melaksanakan jadwal rutin

khusus perawatan alat bantu tank cleaning.

Ketiga, menambah dan menyuplai alat bantu tank cleaning dari

perusahaan. Maka hal itu akan membuat perawatan dan pemeliharaan

alat- alat bantu yang ada di kapal kita, jadi alat bantu yang tersedia
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diatas kapal semakin baik dan terkontrol, karena peralatan yang setelah

di pakai bisa diberi perawatan terlebih dahulu dan menggunakan

peralatan yang lain terlebih dahulu.

Terakhir, meningkatkan pengetahuan dan komunikasi antar crew

kapal. Maka det, dalam hal ini akan berdampak baik terhadap efektif dan

cepatnya penanganan jika ada masalah yang terjadi , penanganan

masalah yang buruk akan dapat menambah kerusakan, dan penahanan

kapal oleh pihak Pertamina jika terjadi kerusakan pada alat bantu tank

cleaning dan tidak segera diperbaiki.”

P : “Baik Chief terima kasih atas waktu dan ilmu yang diberikan kepada

saya, semoga dapat berrmanfaat chief.”

N : “Iya Det, sama-sama. Meskipun tank cleaning adalah tanggung jawab

saya selaku Chief officer tetapi seluruh deck crew di atas kapal ini juga

wajib mengetahui tentang prosedur tank cleaning dan pelaksanaan tank

cleaning yang baik dan safety.”

Narasumber 2

Agung Dwi Subeno

Chief Officer
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Lampiran 4

Bill of lading
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Lampiran 5

Notice of Readiness
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Lampiran 6

Cargo Manifest
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Lampiran 7

Tanker Time Sheet
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Lampiran 8

B/L Figures
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Lampiran 9

Dry Certificate
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Lampiran 10

Compartement Logsheet
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Lampiran 11

List of Ship’s Document
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Lampiran 12

Stowage Plan
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Lampiran 13

Certificate of Tank Cleaniness / Dryness
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Lampiran 14

Port Clearence
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Lampiran 15

Sailing Order
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Lampiran 16

Monthly Shipboard Safety & Management Meeting
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Lampiran 17

Enclosed Space Entry Permit
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Lampiran 18

Check List White Oil
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Lampiran 19

Free Gasses Fan
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Lampiran 20

Hose Wilden Pum For Supply Air Deck



126

Lampiran 21

Wilden Pump and Hose
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Lampiran 22

Mop
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Lampiran 23

Valve Water Deck For Hose
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Lampiran 24

Sapu Tangki
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